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Abstract: Developing 21st-century skills, especially creativity and problem solving, is a 
challenge in higher education. This study aims to evaluate the effectiveness of project-based 
learning (PjBL) in improving students' creativity in General Biology courses at the Biology 
Study Program at Raden Fatah State Islamic University, Palembang. The research method 
follows the Research and Development flow, including data collection, product design, 
validation, and implementation. The results showed that the implementation of PjBL 
significantly improved students' creativity, with an average increase of 56.96% which is 
categorized as satisfactory. PjBL involves six stages of learning, from project design to final 
evaluation, which are designed to motivate students to find solutions to real problems, such as 
family nutrition and public health. This process also encourages collaboration, technology 
utilization, and the development of innovative products, such as nutrition booklets. Although 
the results of student products show great potential, there are still challenges in producing 
solutions that have a broad impact and are implementable. This study confirms that PjBL can 
improve students' creativity, motivation, and learning independence, while providing insights 
for educators and policy makers to integrate this innovative learning method in higher 
education. 
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Abstrak: Pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya kreativitas dan pemecahan 
masalah, menjadi tantangan dalam pendidikan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL) 
dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa pada mata kuliah Biologi Umum di Program Studi 
Biologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Metode penelitian mengikuti alur 
Penelitian dan Pengembangan, meliputi pengumpulan data, desain produk, validasi, dan 
implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL secara signifikan 
meningkatkan kreativitas mahasiswa, dengan peningkatan rata-rata sebesar 56,96% yang 
masuk kategori memuaskan. PjBL melibatkan enam tahap pembelajaran, mulai dari 
perancangan proyek hingga evaluasi akhir, yang dirancang untuk memotivasi mahasiswa 
dalam menemukan solusi atas permasalahan nyata, seperti gizi keluarga dan kesehatan 
masyarakat. Proses ini juga mendorong kolaborasi, pemanfaatan teknologi, dan 
pengembangan produk inovatif, seperti buklet gizi. Meskipun hasil produk mahasiswa 
menunjukkan potensi besar, masih terdapat tantangan dalam menghasilkan solusi yang 
berdampak luas dan implementatif. Studi ini menegaskan bahwa PjBL dapat meningkatkan 
kreativitas, motivasi, serta kemandirian belajar mahasiswa, sekaligus memberikan wawasan 
bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk mengintegrasikan metode pembelajaran inovatif 
ini dalam pendidikan tinggi. 

Kata kunci: biologi; biologi umum; kreativitas; Project Based Learning 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan keterampilan belajar abad 21 menjadi tantangan bagi perguruan tinggi. 

Selain itu, persaingan global menuntut ketersediaan informasi yang luas serta pengembangan 

keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa (Susetyarini & Fauzi, 2020). Mereka diharapkan 

mampu bersaing dan kompeten di bidangnya di masa mendatang. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan mengarahkan mahasiswa untuk memunculkan ide-ide dan solusi 

baru dalam menyelesaikan masalah (Sumardi et al., 2020). 

Salah satu pembelajaran yang menghasilkan ide-ide baru bagi siswa adalah melalui 

pembelajaran Project Base Learning (PjBL). Berdasarkan penelitian, PjBL dapat 

meningkatkan kreativitas, kelancaran berpikir, fleksibilitas, dan mendukung kebiasaan 

berpikir inovatif (Chen et al., 2022). Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan metakognitif pada siswa, serta pemahaman mereka terhadap kompleksitas 

masalah dunia nyata, untuk meningkatkan retensi jangka panjang, menginspirasi siswa untuk 

belajar, dan mengaktifkan pengetahuan sebelumnya (Kilbane & Milman, 2017). Sintaksis 

PjBL memulai pembelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan penting, bekerja sama untuk 

merencanakan, dan mengatur jadwal penyelesaian proyek, jadwal, dan tenggat waktu 

(Zulyusri et al., 2023). Pembelajaran PjBL meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam 

menghasilkan buku-buku seperti desain, skema, tulisan, karya seni, karya teknologi, kerajinan, 

dan lainnya. serta efek tambahan dari kerja tim dan keterampilan komunikasi, disiplin, dan 

manajemen waktu (Sumarni et al., 2021). 

Salah satu tantangan yang dihadapi dosen dalam mata kuliah ini adalah menentukan 

bagaimana pembelajaran langsung dapat meningkatkan kreativitas siswa, khususnya ketika 

mempelajari sains. Salah satu pendekatan untuk menanamkan pemikiran kreatif dalam 

pembelajaran sains dapat dilakukan melalui proses sains, skenario sains, dan konten sains, 

tetapi pendekatan ini tidak menghasilkan pendekatan yang lebih baik (Nyakito et al., 2021). 

Pendekatan skenario proses sains dan konten sains lebih mudah untuk mulai dipelajari karena 

tidak dibatasi oleh konten yang kaku dalam silabus (Khalid et al., 2020). Pemecahan masalah 

sering dianggap sebagai tingkat kesulitan yang lebih tinggi karena menggabungkan proses 

intelektual. Prosedur pemecahan masalah yang umum terdiri dari langkah-langkah berikut: (a) 

mendeteksi keberadaan masalah, (b) menentukan sifat masalah, (c) menyelidiki sumber daya 

yang tersedia untuk mengatasi masalah, (d) mengembangkan strategi untuk mengatasi 

masalah, (e) melakukan curah pendapat berbagai solusi, (f) mengevaluasi solusi, dan (g) 

memilih solusi terbaik (Reiter-Palmon & Hunter, 2023). 

Mata kuliah biologi umum merupakan salah satu disiplin ilmu dalam Program Studi 

Biologi yang mempelajari tentang biologi dasar dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelusuran awal, permasalahan yang terjadi adalah kurangnya perhatian 

mahasiswa terhadap konsep dasar biologi, ruang lingkup biologi, dan permasalahan yang 
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terjadi dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan ilmu biologi. Upaya dunia dengan program 

Sustainable Development Goals (SDGs), menjadi perhatian khusus dalam mata kuliah ini. 

Bagaimana mahasiswa memiliki wawasan tentang permasalahan biologi di masa mendatang, 

sehingga dapat mengatasinya dengan berbagai solusi yang inovatif? Dengan menghadirkan 

tantangan autentik dalam PjBL, diharapkan mahasiswa dapat lebih mengembangkan 

kreativitasnya. Mahasiswa akan lebih peduli terhadap bidang biologi salah satunya terkait 

dengan permasalahan gizi dan kesehatan (Susetyarini & Fauzi, 2020). 

Beberapa hasil penelitian gizi dan kesehatan menunjukkan bahwa tingkat literasi gizi 

pangan dan perilaku sehat mahasiswa (2,8 dan 3,07 dari kemungkinan 5) belum optimal, tetapi 

terdapat hubungan positif antara literasi gizi dengan pola makan yang lebih sehat (Al-Tell et 

al., 2023). Kiat untuk meningkatkan pemahaman gizi dan kebiasaan makan sehat di kalangan 

mahasiswa (Liao et al., 2019). Di Indonesia khususnya masalah kesehatan dan gizi cukup 

banyak dan meningkat dari tahun ke tahun, permasalahannya adalah masyarakat sulit  

menerima informasi kesehatan (Hidayat & Wulandari, 2022). Berdasarkan hal tersebut tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kapasitas kreativitas mahasiswa biologi dengan 

menerapkan PJBL (Project-Based Learning) pada mata kuliah biologi umum. Kontribusi 

penelitian tentang PjBL adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

metode pembelajaran ini dan memberikan bukti empiris tentang efektivitasnya dalam 

meningkatkan pembelajaran mahasiswa. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

kepada praktisi pendidikan tentang cara terbaik untuk menerapkan PjBL di kelas mereka, 

termasuk strategi pengajaran yang efektif dan dukungan yang diperlukan untuk implementasi 

yang sukses. Selain itu, penelitian tentang PjBL juga dapat memberikan masukan bagi 

kebijakan pendidikan untuk meningkatkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 

berorientasi pada hasil yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Dengan demikian, 

penelitian tentang PjBL dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik dan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tuntutan masyarakat dan pekerjaan masa depan yang semakin kompleks. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti alur Penelitian dan Pengembangan 

menurut Sugiyono (2017) yaitu tahap potensi dan masalah, tahap pengumpulan data, tahap 

desain produk, tahap validasi desain, tahap revisi desain, tahap produk dan produk akhir (d apat 

dilihat pada Gambar 1). Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Biologi Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang yang merupakan salah satu perguruan tinggi keagamaan islam 

negeri di Kota Palembang. 
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Gambar 1. Alur Penelitian dan Pengembangan (Sugiyono, 2019) 

 

Berdasarkan alur penelitian ini maka pada tahap pengumpulan data untuk 

menghasilkan data yang sesuai dengan kebutuhan. Tahap ini dilakukan dengan mengambil 

portofolio dari perkuliahan biologi umum, sehingga dihasilkan data kreativitas mahasiswa. 

Disusun instrumen yang diukur berdasarkan indikator kreativitas kemudian dilakukan analisis 

dan interpretasi untuk menyimpulkan. Hasil penelitian pada tahap ini digunakan untuk 

mendukung tahap selanjutnya yaitu pengembangan desain produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Project-Based Learning (PjBL) dilaksanakan dengan mengintegrasikan siswa secara 

bersama-sama, sehingga siswa menjadi peserta yang lebih aktif dalam proses pembelajaran 

biologi umum. Penerapan PjBL bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa melalui 

pelatihan yang berkesinambungan, mempersiapkan siswa untuk menghadapi kesulitan di 

tempat kerja (Anazifa & Djukri, 2017). Berdasarkan pengamatan kelas pada Tabel 1, tampak 

bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi siswa pada setiap tahap pembelajaran. Siswa harus 

termotivasi dan motivasi akan terbentuk sebagai hasil dari tantangan ketika berpartisipasi 

dalam pembelajaran, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan meningkatkan efikasi diri setiap 

siswa (Shin, 2018). 

 

Tabel 1. Nilai kegiatan PjBL dalam portofolio produk kreativitas siswa 

Indikator 

Kreativitas 
Kriteria 

Kesesuaian dengan 

Rubrik 

Total 

(%) 
Kategori 

Relevan dan 

Efektif 

Akurat dalam 

memecahkan 

masalah menjadi 

solusi 

Solusi mencerminkan 

pengetahuan yang 

relevan, nyata dan 

sesuai dengan tugas 

85,24 Baik 

Kebaruan Permasalahan Solusi mencerminkan 

dampak perubahan 

47,75 Memuaskan 

Tambahkan ke 

pengetahuan 

yang ada 

Suatu pendekatan yang 

memberikan manfaat 

60,37 Memuaskan 

Mengembangkan 

pengetahuan 

Pembangunan 

pengetahuan baru yang 

59,83 Memuaskan 

Potensi dan 
Permasalahan

Pengumpulan 
Data

Desain Produk
Validasi 

Desain Produk

Revisi Desain 
Produk

Revisi Produk Produk Akhir
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Indikator 

Kreativitas 
Kriteria 

Kesesuaian dengan 

Rubrik 

Total 

(%) 
Kategori 

baru berpotensi efektif dan 

solutif 

Kebermanfaatan Untuk eksternal Solusi yang digunakan 

memiliki efek pada 

orang lain 

44,73 Kurang  

Untuk internal Solusi dapat 

diimplementasikan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

94,40 Tinggi 

Dampak yang 

lain 

Pembaca menemukan 

solusi terbaik 

26,70 Kurang 

Generalisasi Ide dapat 

memecahkan 

masalah 

Solusi menawarkan 

cara baru dalam 

melihat masalah atau 

kendala. 

36,63 Kurang 

Persentase Rata-Rata Total 56,96 Memuaskan 

 

Pelaksanaan PjBL terdiri dari enam tahap, yaitu: (1) menentukan pertanyaan dasar 

(start with the most important question); (2) merancang rencana proyek (create a project 

plan); (3) menyusun jadwal (create a schedule); (4) memantau kemajuan proyek (monitoring 

the students and the progress of the project); (5) menguji hasil (assess the outcome); dan (6) 

mengevaluasi pengalaman (evaluating the experience) (Sholekah, 2020). Tahap pertama PjBL 

melibatkan pengajuan pertanyaan pemicu kepada siswa tentang cara memperbaiki kesulitan, 

sehingga siswa terdorong untuk menemukan solusi. Siswa dihadapkan pada isu-isu yang 

berkaitan dengan biologi umum khususnya permasalahan gizi dan kesehatan, termasuk 

bagaimana menyediakan gizi bagi keluarga dengan anggota keluarga yang bervariasi usia, 

aktivitas, dan keadaan ekonomi. Berdasarkan kesulitan yang disampaikan kepada siswa, 

ditemukan kinerja yang efektif, efisien, relevan, dan aktual dalam mengembangkan solusi. 

Temuan penilaian pada kategori inovasi adalah baik, dengan skor 85,25%, terbukti dengan 

solusi yang disajikan merujuk pada tinjauan pustaka dan artikel jurnal yang relevan. 

Selanjutnya, tahapan solusi yang disajikan sistematis, logis, dan benar dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Siswa dapat memperoleh pengetahuan dalam pemecahan masalah dengan merancang 

investigasi, mengumpulkan dan menganalisis data, serta mencapai kesimpulan (Kokotsaki et 

al., 2016). Pendekatan ini melibatkan kerja kelompok untuk memecahkan masalah dengan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Selain itu, siswa dapat menggunakan 

teknologi untuk membantu proses pembelajaran dengan mencari literatur untuk membantu 

mereka memecahkan tantangan (Winkler et al., 2021). 

Tahap kedua melibatkan perancangan perencanaan produk. Pada tahap ini, siswa berbicara 

tentang pembuatan strategi untuk kegiatan pemecahan masalah, yang meliputi pendelegasian 

pekerjaan, dan persiapan alat, bahan, media, dan sumber daya. Perancangan produk dimulai 

dengan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran, dan siswa berkolaborasi untuk 
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mengembangkan solusi dengan membuat buku tentang masalah gizi dalam keluarga dan 

masyarakat. Pada titik ini, siswa harus lebih imajinatif dan inovatif dalam memunculkan ide 

segar untuk menghasilkan suatu produk. Menurut indikator kebaruan, ada kategori yang sesuai 

dengan proporsi rata-rata 47,75% di mana menemukan solusi dapat mengubah proses berpikir. 

Berdasarkan hal ini, siswa dapat berkolaborasi dan berpikir terbuka tentang pembelajaran 

sehingga mereka dapat mempraktikkan kapasitas masing-masing untuk saling menghormati 

di antara anggota kelompok, mengusulkan jawaban atas tantangan, dan menunjukkan 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran (Erbil & Kocabaş, 2018). 

Tahap ketiga yaitu tahap menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan 

memperhatikan batasan waktu yang telah ditentukan bersama. Penjadwalan harus dirancang 

dan disusun dengan baik agar penyelesaian proyek tepat waktu, sehingga mahasiswa 

memperoleh pembelajaran yang bermakna serta memperoleh keterampilan, pengetahuan, 

sikap dan memenuhi tujuan pembelajaran yang diharapkan (Budoya et al., 2019). Tahap 

pembelajaran keempat yaitu dengan membuat proyek sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan dan mendiskusikan setiap permasalahan yang timbul selama penyelesaian proyek 

dengan dosen. Pembuatan produk merupakan hasil dari kumpulan referensi dari berbagai 

media baik daring maupun luring yang disusun secara sistematis. Pada tahap ini mahasiswa 

dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang dapat membantu kelancaran pembuatan 

proyek, sehingga dapat tercapai hasil pembelajaran yang optimal (Luzyawati, 2016). 

Tahap uji coba produk merupakan tahap kelima. Sebagai hasil kerja sama kelompok, 

pada tahap ini mahasiswa membuat laporan produk berupa buklet. Pada indikator kebaruan, 

tahap penilai produk menunjukkan kriteria cukup dengan persentase rata-rata 60,37%, yang 

menunjukkan belum mencerminkan solusi yang berdampak pada perubahan dan memberikan 

manfaat yang berpotensi efektif dan solutif, sedangkan hasil kinerja mahasiswa mampu 

menyajikan solusi yang masih berupa teori umum yang bersumber dari 1 sampai 2 sumber. 

Peningkatan kreativitas mahasiswa melalui pembuatan buklet memenuhi ciri kebaruan yang 

sangat baik dengan mengadopsi desain yang menarik (Ummah et al., 2019). Berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan keterampilan berpikir kritis agar dapat memecahkan masalah yang 

inovatif. 

Produk selanjutnya diujicobakan dalam skala kecil untuk mengetahui kelayakan 

produk (Widayanti dkk., 2018). Produk tersebut belum mampu memberikan manfaat eksternal 

dan berdampak kepada orang lain yang membacanya, berdasarkan indikator kreativitas dilihat 

dari kegunaan yang terindikasi dalam kategori kurang dengan persentase rata-rata sebesar 

44,73%. Kreativitas merupakan hasil dari berpikir kreatif dalam proses pembelajaran yang 

meliputi penciptaan dan kerja sama, serta proses mental dan kognitif sadar yang berpuncak 

pada pengembangan sesuatu yang baru (Sumarni dkk., 2021). Namun demikian, berdasarkan 

pengamatan di lapangan, solusi yang diberikan mampu menghasilkan manfaat internal bagi 

siswa, terlihat dari tingginya proporsi sebesar 94,40%, menawarkan pengetahuan baru bagi 

siswa yang selanjutnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Produk buku ini secara umum menggambarkan berbagai kesulitan diet yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di masyarakat. Berdasarkan indikator 

generalisasi yang menawarkan ide untuk memecahkan kesulitan dengan cara baru, masalah 

yang disajikan berada pada kelompok bawah (36,63%), yang menunjukkan bahwa solusi yang 

disajikan oleh siswa masih sangat umum. Studi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 
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berpikir kritis dan kreatif harus digunakan untuk melihat tantangan dari kejadian yang 

disajikan. 

Tahap evaluasi dari proses pembelajaran merupakan tahap keenam dan terakhir. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui pengaruh positif terhadap peserta didik, 

seperti tingkat penguasaan peserta didik terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

keberlanjutan program, dan peningkatan mutu pembelajaran (Al-fraihat et al., 2020). Pada 

tahap ini, dilakukan penyampaian laporan dari masing-masing kelompok dengan tanggapan 

dari kelompok lain yang selanjutnya dilakukan simpulan terhadap hasil proyek yang telah 

diarahkan oleh dosen. Berdasarkan hal tersebut, muncul kreativitas peserta didik dalam 

memecahkan masalah dengan cara mengungkapkan dan menghasilkan ide-ide baru sebagai 

solusi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik, sehingga perlu ditingkatkan lagi dengan cara terus 

berlatih melalui program yang berkelanjutan, hal ini dapat dibuktikan pada berbagai jenjang 

pembelajaran. PjBL dapat mendorong peserta didik untuk berpikir tentang cara memecahkan 

tantangan dan menghasilkan suatu produk sebagai hasil dari ide-idenya (Soh, 2017). 

SIMPULAN  

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PjBL dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kreativitas 

sebesar 56,96% yang termasuk dalam kategori memuaskan. Pembelajaran PjBL dapat melatih 

siswa untuk melaksanakan pembelajaran secara kolaboratif dalam memecahkan suatu masalah 

dan menyelesaikan suatu proyek terkait masalah gizi di keluarga dan masyarakat, sehingga 

siswa dapat mengembangkan pengetahuan baru, memberikan solusi terhadap masalah, serta 

dapat memperoleh manfaat dalam menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan oleh 

pihak yang membutuhkan. Berdasarkan temuan tersebut, pembelajaran PjBL dapat memacu 

kreativitas sekaligus meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar. 
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